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BAB II

  LANDASAN TEORI

2.1 Tinjauan Umum


Pengklasifikasian , makhluk hidup bertujuan untuk menyederhanakan obejek belajar pada tingkat SMU  yang sangat beraneka ragam dengan cara mencari keseragamannya. Dengan klasifikasi terbentuk kelompok – kelompok yang disebut takson.  Takson-takson itu didasarkan sedikit banyaknya persamaan cirri-ciri yang digunakan dalam menentukan suatu takson, berturut-turut dengan istilah divisi atau filum, kelas, ordo,famili, genus, spesies.

Taksonomi  adalah ilmu yang mempelajari  klsifikasi makhluk hidup.  Aristoteles mengelompokkan makhluk hidup yang berada di bumi menjadi dua   yaitu : Taksonomi  tumbuhan ( Plantae)  dan taksonomi hewan (Animalia)

Taksonomi tumbuhan yang meliputi :

1. Schizophyta 

2. Thallophyta

3. cormophyta

Dan taksonomi hewan meliputi :

1. invertebrata

2. vertebrata.

Tingkatan taksonomi yang digunakan dalam klasifikasi dari atas ke bawah ialah :

Divisi (filum) 

 Tingkatan takson yang memimpin beberapa marga atau genus.

Di dalam divisi itu sendiri dapat dibagi lagi beberapa divisi antara lain :

1. Divisi schizophyta 

Salah satu ciri golongan tumbuhan ini adalah sel-selnya bersifat prokariotik Jadi, berdasarkan klasifikasi moderen schizophyta merupakan golongan organisme tersendiri yang disebut Monera. Schizophyta terdiri atas dua kelas yaitu kelas Bakteri dan Kelas Alga.

2. Divisi thallopyta ( tumbuhan talus)

Tumbuhan ini merupakan tumbuhan talus, yaitu tumbuhan yang belum dapat dibedakan antara akar, batang, dan daun secara jelas. Thallopyta dapat dibedakan atas tiga anak divisi (sub divisi), yaitu : Alga (ganggang), Jamur (fungi), Lumut kerak ( lichenes).

3. Divisi bryophyta ( tumbuhan lumut)

Tumbuhan ini sudah memiliki daun, batang dan akar yang masih sederhana. Bryophyta terdiri atas dua kelas, yaitu ; Hepaticeae (belum dibedakan antara daun, batang dan akar) contoh : lumut hati, dan musci (sudah jelas daun dan batangnya, akar masih merupakan rizoid), contoh lumut daun.

4.  Divisi pteridophyta ( tumbuhan paku)

Tumbuhan ini sudah dapat dibedakan antara daun, batang, dan akar serta sudah memiliki sistem pembuluh. Pteridophyta terdiri atas kelas Equisetinae (paku ekor kuda), kelas Lycopodinae (paku kawat), dan kelas Filicinae ( paku benar).

5. Divisi spermatophyta (tumbuhan berbiji)

Tumbuhan ini merupakan tumbuhan bunga yang menghasilkan biji sebagai alat reproduksinya. Spermatophyta terdiri atas dua anak divisi (sub divisi) yaitu sub divisi Gymnospermae (tumbuhan biji terbuka) dan Angiospermae    (tumbuhan biji tertutup).

Dengan cara seperti tersebut di atas, terbentuk urutan hirarkir atau tingkatan klasifikasi organisme. Urutan klasifikasi dari tingkatan yang terbesar hingga yang terkecil adalah sebagai berikut :

· Divisi  (filum)

Tingkatan taksonomi tumbuhan yang tertinggi

· Kelas (classis)
Tingkatan takson yang menghimpun beberapa ordo

· Bangsa (ordo),

Tingkatan takson yang menghimpun beberapa famili

· Suku (famili)

Tingkatan takson yang menghimpun beberapa marga atau genus.

· Marga (genus)

Tingkatan takson yang memiliki beberapa spesies sebagai anggotanya

· Jenis (spesies)

Merupakan takson yang  paling rendah.


Tumbuhan  biji merupakan golongan tumbuhan dengan tingkat perkembangan filogenetik tertinggi, yang sebagai ciri khasnya ialah adanya suatu organ yang berupa biji (dalam bahasa Yunani : sperma). Biji berasal dari bakal biji, yang dapat disamakan  dengan makrosporangium. Di dalamnya dihasilkan makrospora yang tidak pernah meninggalkan tempatnya. Dan di tempat itu selanjutnya berkembang menjadi makroportalium dengan arkeogonium serta sel telurnya. Setelah terjadi pembuahan, zigot yang terbentuk berkembang menjadi embrio yang semantara tetap di tempat itu pula. Semantara itu bakal biji yang kemudian mengandung embrio itu, berkembang  menjadi alat reproduksi yang disebut biji. Jadi, dari segi ontogeninya.


Biji adalah suatu alat reproduksi generatif atau seksual, yaitu peleburan sel telur dengan sel kelamin jantan. Namun demikian, dalam lingkungan tumbuhan biji dapat kita jumpai pengecualian dalam hubungan dengan pembentukan embrio dalam biji, dalam arti bahwa embrio tidak selalu merupakan hasil peristiwa seksual. Pembentukan embrio melalui peleburan sel-sel kelamin disebut amfimiksis, sedang terjadinya embrio tanpa melalui peristiwa perkawinan disebut apomiksis.


Berlainan dengan kelompok-kelompok tumbuhan yang sampai sekarang telah dibicarakan pada tumbuhan biji tertutup itu bakal bijinya selalu diselubungi oleh suatu badan yang berasal dari daun buah yang dinamakan bakal buah, yang kemudian kadang-kadang beserta bagian lain dari bunga akan tumbuh menjadi buah dan bakal biji yang tersembuyi.  Serbuk sari tidak dapat secara langsung sampai pada bakal biji, melainkan  jatuh di luar bakal buah, pada suatu alat (organ) yang disebut kepala putik yang biasanya dengan bakal buah bersambungan dengan tangkai  kepala putik. Bakal buah, tangkai kepala putik, dan kepala putik merupakan suatu alat yang dinamakan putik. Serbuk sari yang jatuh pada kepala putik lalu tumbuh merupakan bulu serbuk yang terus menuju ke bakal biji dan berguna sebagai perantara untuk menyampaikan sel  kelamin jantan (♂)  kepada sel kelamin betina (♀).

Gametotif lebih sederhana lagi. Dalam buluh serbuk sari tidak terdapat sel-sel protalium, dan sel kelamin jantan (♂)  tidak lagi berupa spermatozoid. Dalam bakal biji, dari makrospora yang berupa kandung lembaga tidak berbentuk makroprotalium yang bersel banyak dan tidak ada pula arkegonium. Gametofit (♀)  betina hanya berupa beberapa sel saja dan satu diantaranya ialah sel telurnya. Setelah peleburan dengan salah satu diantaranya ialah sel telurnya. Sehabis peleburan dengan salah satu inti sperma, terjadilah embrio. Inti sperma yang kedua mengadakan peleburan dengan inti kandung lembaga sekunder yang nantinya akan merupakan putik lembaga sekunder. Peristiwa itulah yang disebut pembuahan ganda.


Berbeda dengan Gymnospermae yang hanya terdiri atas tumbuhan yang berkayu juga terdiri atas tumbuhan yang berbatang basah.

Diferensiasi yang lebih lanjut tampak dari adanya trakea ( pembuluh kayu) dalam xilem dan sel-sel pengiring dalam floem. Daunnya bertulang menyirip atau mejadi dicotyledonae ( tumbuhan biji belah) dan bertulang sejajar atau melengkung pada monocotyledoneae (tumbuhan biji tunggal).

Golongan Spermatophyta merupakan tumbuhan Tracheophyta yang telah maju tingkatannya, yakni memiliki akar, batang, dan daun sejati. Bentuk tubuh mulai dari semak, perdu sampai pohon. Distribusinya luas, mulai daerah dingin, sedang, tropik sampai gurun. Habitat di air, misalnya  air tawar, dan air laut, darat misalnya di dataran rendah, rawa sampai pegunungan.

Spermatopyta dibagi menjadi dua golongan yaitu :

a. Gymnospermae ( tumbuhan berbiji terbuka)

gymnos berarti terbuka, spermae berarti biji.

b. Angiospermae ( tumbuhan berbiji tertutup)

angion berarti periuk atau ruang tertutup.


Dari pembagian divisi Spermatopyta diatas dapat diambil salah satu contoh subdivisi yaitu subdivisi Angiospermae.

Ciri – ciri morfologi  dari subdivisi Angiospermae :

1. Telah memiliki bunga sesungguhnya, artinya sudah mempunyai bagian bunga seperti kelopak, mahkota, dan alat pembiak ( benang sari dan putik).

2. Bentuk daun pipih, lebar dengan susunan tulang daun yang beraneka-ragam.

3. Bakal biji tidak terlihat, karena terlindung dalam daun buah atau putik.

4. Terjadi pembuahan ganda, yaitu pembuahan yang menghasilkan 

· Embrio / lembaga yang berasal dari peleburan inti generatif dengan sel telur (ovum).

· Putik lembaga (calon endosperma) yang berasal dari peleburan inti generatif dengan inti kandung lembaga sekunder. Endosperma ini merupakan cadangan makanan buat embrio.

5.  Selang waktu antara penyerbukan dengan pembuahan relatif pendek. Serbuk sari yang jatuh di kepala putik akan membuat pembuluh ke ruang bakal biji.

Subdivisi Angiospermae meliputi dua kelas, yaitu : Monokotyledonae ( tumbuhan berkeping satu dan Dikotyledonae (tumbuhan berkeping dua).

Perbedaan ciri morfologi dan anatomi Monokotyledonae dengan Dikotyledonae:

	Pembedanya
	Monokotyledonae
	Dikotyledonae

	1. Kotiledon


	Setiap biji terdapat satu buah
	Setiap biji mempunyai dua buah

	2. Akar


	Tersusun dalam sistem akar serabut
	Tersusun dalam sistem akar tunggang.

	3. Akar dan Batang


	Tidak berkambium
	Berkambium.

	4. Pertumbuhan akar dan batang


	Tidak dapat tumbuh membesar
	Dapat tumbuh membesar

	5. Susunan tulang daun


	Sejajar atau melengkung
	Menyirip atau membesar

	6. Jumlah bagian bunga (mahkota dan kelopak)


	Umumnya merupakan kelipatan tiga.
	Umumnya merupakan kelipatan empat atau lima

	7. Bila biji berkecambah
	Tetap utuh (tidak berbelah dua)
	Berbelah dua


Daftar Famili perdivisio spermatophyta dengan subdivisi Angiospermae 

	Kode
	Famili
	Keterangan

	001
	Poaceae (gramineae)
	Tumbuhan berkeping satu  (zea mays) jagung

	002
	Zingeberaceae
	Tumbuhan berkeping satu (curcuma domestica) kunyit

	003
	Liliaceae
	Tumbuhan berkeping satu (allium sativum) bawang putih.

	004
	Bromeliaceae
	Tumbuhan berkeping satu (ananas satiuus) nanas

	005
	Arecaceae
	Tumbuhan berkeping satu (colocasia esculenta) talas

	006
	Piperaceae
	Tumbuhan berkeping dua (piper battle) sirih 

	007
	Moraceae
	Tumbuhan berkeping dua (artocarpus integra) nangka.

	008
	Euphorbiaceae
	Tumbuhan berkeping dua (manihot utilisima) singkong.

	009
	Annonaceae
	Tumbuhan berkeping dua (annona muricata) sirsak

	010
	Solonaceae
	Tumbuhan berkeping dua (capsicum annuum) cabe besar.


Contoh  Taksonomi tumbuhan :

1. Tanaman Nanas

3.  Tanaman Pakis Haji

Divisi
: 
Spermatopyta.


Divisi 
:
Spermatopyta.

Subdivisi:
Angiospermae.

Subdivisi:
Gymnospermae.

Kelas
:
Monokotyledonae.

Kelas
   :
Cycadinae.

Ordo
:
Bromeliales.


Ordo
:
Cycadales.

Famili
:
Bromeliaceae.


Famili
:
Cycadaceae.

Genus
:
Ananas



Genus
:
Cycas

Spesies:
Ananas Sativus

Spesies:
Cycas rumphii

2. Tanaman  Talas


 
.

Divisi
:
Spermatopyta


Famili
:
Arecaceae


Subdivisi:
Angiospermae.

Genus
:
Colocasia

Kelas
:
Monokotiledonae.

Spesies:
Colocasia esculenta

Ordo
:
Arecales.




3. Tanaman sirih



Tanaman buah nona

Divisi
:
Spermatopyta.


Divisi
: 
Spermatopyta

Subdivisi:
Angiospermae.

Subdivisi:
Angiospermae

Kelas
:
Dikotyledonae.

Kelas
:
Dikotil

Ordo
:
Lycopodiales.


Ordo
:
Policarpycae

Famili
:
Pipereceae.


Famili
:
Annonaceae

Genus
:
piper



Genus
:
Annona

Spesies:
Piper battle.


Spesies:
Annona reticulata

2.2  Bahasa Pemrograman Borland Delphi


Delphi sebenarnya berasal dari bahasa pemrograman yang cukup terkenal, yaitu Pascal. Bahasa Pascal sendiri telah diciptakan pada tahun 1971 oleh ilmuwan dari Swiss, yaitu Nikolaus Wirth. Nama Pascal diambil dari ahli matematika dan filsafat berkebangsaan Perancis, yaitu Blaise Pascal (1623 – 1662).

Sejak saat itu muncul beberapa versi Borland International Incorporation tahun 1983. Turbo Pascal ini memiliki sedikit perbedaan dengan Pascal standar, antara lain dalam hal pengolahan string, penambahan beberapa prosedur dan fungsi dan sebagainya.


Turbo Pascal yang muncul pertama kali hanya dapat dijalankan pada operasi DOS. Namun dalam perkembangan selanjutnya, Borland International juga merilis Turbo Pascal yang berjalan pada  Windows 3.x yaitu Turbo Pascal for Windows.

Pada tahun 1992 Borland International menggabungkan Turbo Pascal for DOS dan Turbo Pascal for Windows menjadi satu  pokok bahasa pemrograman yang dikenal dengan nama Borland Pascal versi 7. Karena pemrograman windows dengan Borland Pascal masih dirasakan cukup sulit maka sejak tahun 1993 Borland International mengembangkan bahasa Pascal yang bersifat visual. Hasil dari pengembangan ini adalah dirilisnya Borland Delphi tahun 1995.

2.2.1  Pengertian IDE DELPHI


Tampilan DELPHI versi 3.0 setelah pada kondisi terbuka, adalah sebuah window yang nantinya digunakan untuk perancangan  dan penyusunan program aplikasi. Inilah yang disebut dengan IDE (Integrated Development Environment). Satu window utama dalam DELPHI mengatur beberapa window yang saling berhubungan. Bila window utama ditutup, maka pada seluruh window yang berhubungan akan dilakukan perintah yang sama. Setiap bagian dalam sistem IDE DELPHI mempunyai fungsi tersendiri. Berikut ini penjelasan mengenai bagian-bagiannya :

1. Baris Menu


Baris  Menu adalah sebuah bidang horizontal yang memanjang di bagian atas IDE dan berguna untuk menampung menu yang telah disediakan. Dari sekian banyak perintah yang ada telah disusun sepuluh kelompok yaitu menu File, Edit, Search, View, Proyek, Run, Component, Database, Tools dan Help.

2. Toolbar


Toolbar adalah bagian Delphi 2.0 yang menyediakan tombol-tombol Speed. Tombol Speed fungsinya sama dengan perintah yang ada pada menu. Tombol ini  disediakan dengan tujuan meringkas atau mempercepat pekerjaan kita. Untuk mengakses suatu perintah dengan menggunakan menu, dimana perintah-perintah tersebut adalah perintah-perintah umum yang digunakan dalam proses perancangan program aplikasi.

3. Compoment Pallete


Compoment Pallete menyediakan berbagai komponen untuk kita pasangkan pada form atau Compoment Pallete berisi kumpulan komponen yang menjadi ciri Delphi sebagai bahasa pemrograman visual. Semua komponen yang tersedia pada Compoment Pallete  disebut dengan Visual Compoment Library (VCL).  Komponen inilah yang nantinya digunakan untuk mendesain tampilan program yang akan dibuat. Komponen visual ini dikelompokkan sesuai dengan kegunaan masing-masing.

4. Object Inspector


Object Inspector adalah sarana pengaturan Properti, Event dan komponen  pada Form maupun pengaturan properti form itu sendiri. Atau, Object Inspector merupakan penghubung antara tampilan aplikasi yang dibuat dengan kode yang membuat program aplikasi dapat berjalan. Properti adalah hal-hal yang terkait dengan sifat komponen. Misalnya ukuran, warna, hint, font dan sebagainya. sedangkan event adalah kejadian atau peristiwa yang kita inginkan terpasang pada komponen tersebut  yang berkaitan dengan proses pemakai.

5. Form Editor.


Form atau Form Editor merupakan bahan dasar yang akan menjadi windows aplikasi. Selama perancangan dan penyusunan aplikasi kita meletakan berbagai komponen kedalam form, membentuk interface program aplikasi. Pada form telah terdapat tiga tombol kontrol yaitu tombol minimize, tombol maximize / restore dan tombol close.

Pembatasan form juga bisa diubah ukurannya dengan cara drag-drop.

6. Code Editor


Code Editor adalah tempat kita menuliskan program dalam bahasa Object Pascal. Dengan Code Editor ini dapat mengakses dan memodifikasi kode-kode yang menjalankan program aplikasi.

2. 2. 2. Borland Database Engine


Borland Database Engine adalah engine yang digunakan untuk pengaksesan data. Borland Database Engine sering disebut dengan BDE. Hampir semua produk Database Borland menggunakan Engine ini, kecuali Paradox for Dos dan Dbase for Dos. Di dalam BDE telah terpasang drive untuk menangani tabel dari format atau platform Dbase, Paradox dan Interbase.


Pada BDE juga talah terpasang sebagai tumbuhan (add on) drive untuk menangani tabel dari platform ‘ database raksasa’ seperti Oracle, Sybase, Interbase dan Informix. BDE juga menyediakan socket ODBC (Open Database Connectivity) yang mengghubungkan ke drive ODBC sehingga kita bisa mengakses data format database populer yang biasanya menggunakan sarana ODBC seperti MS Access ataupun MS Fox Pro. Selain  fasilitas tersebut, dengan BDE kita bisa mendapatkan kemudahan – kemudahan seperti :

· Berpindah-pindah dari satu platform ke platform lainnya menggunakan Delphi 2.0 dengan jenis data platform tabel yang sedang aktif.

· Otomatisasi penerjemahan jenis data antara jenis data objek pascal yang  sedang aktif.

· Kemampuan join antar tabel dari platform yang berlainan.

· Pengaksesan data secara dua arah (bidirectional scorllable cursor) pada tabel dengan berbagai platform seperti disebutkan sebelumnya perlu diketahui tidak semua platform memberikan fasilitas ini ke tabelnya.

Dan database Engine yang digunakan pada Borland Delphi adalah Interface Database Desktop.

2. 2. 3  Database Desktop


Database Desktop merupakan program bantu untuk pembuatan suatu database yang telah disiapkan untuk disertakan pada program DELPHI. Database desktop menyediakan lima menu yang bisa kita manfaatkan yaitu File, Edit, Tools, Windows dan Help. Dan pada saat membuka sebuah file (tabel) maka akan ada menu lainnya yaitu View, Table dan Record.


Menu File digunakan untuk mengatur file yang sedang dikerjakan misalnya penyimpanan pembuatan file baru maupun pembukaan file tertentu. Pada menu ini pula dapat ditentukan direktori kerja yang berguna untuk penentuan lokasi penyimpanan file maupun alias. Untuk menutup database desktop digunakan submenu yaitu exit.


Menu edit menyediakan fasilitas untuk pengeditan yang umum seperti Undo, Cut, Copy, Paste, Select All dan lainnya.


Menu View memungkinkan untuk menampilkan file (tabel, query, maupun SQL) dalam susunan normal maupun detail.


Menu Table adalah sarana untuk pengeditan isi file yang sedang aktif kita buka. Tersedia fasilitas Edit atau View isi file, pilihan informasi atau edit structure maupun propertis.


Menu Record memberikan sarana mavigasi tabel maupun pengeditan record. Namun fasilitas record ini hanya bisa digunakan apabila pilihan pada menu sebelumnya berupa pengeditan (misalnya edit table), bukan sekedar view (yang merupakan defaultnya).


Menu Tools menyediakan sarana pengaturan alias (dengan menggunakan alia manager), Utilitas (perlengkapan tambahan) maupun pengaturan password. 


Menu Windows dan Help sama seperti pada program lainnya seperti pengaturan jendela file yang sedang terbuka dan help untuk pengaksesan informasi pertolongan.


Data desktop yang disediakan adalah database desktop versi 7.0 pada versi ini telah terpasang driver untuk tabel dalam format paradox 3.5, paradox 4, paradox 5 for windows, paradox 7, Dbase III +, Dbase IV, Dbase for windows, visual Dbase dan Interbase.

2. 2 . 3 . 1 Menentukan direktori kerja


Letak penyimpanan file database sangat mempengaruhi unjuk kerja yang kita bangun selain itu, letak direktori A. Jika suatu saat direktori tersebut berubah nama atau file tabelnya dipindahkan maka program aplikasi yang kita bangun tersebut akan mengalami banyak kesalahan atau bahkan tidak bisa diaplikasikan.

2.3 Sistem Pengolahan Data Taksonomi Tumbuhan berbiji                 (Spermatopyta)

 Sistematika pengolahan   data tumbuhan adalah pengetahuan tentang penggolongan dan tatanama dalam dunia tumbuh – tumbuhan menurut sistem tertentu. Tumbuhan berbiji merupakan golongan tumbuhan dengan tingkat perkembangan filogenetik tertinggi, yang sebagai ciri khasnya ialah adanya suatu organ yang berupa biji (dalam bahasa yunani : sperma).

Biji berasal dari bakal biji, yang dapat disamakan dengan makrosporangium. Di dalamnya dihasilkan makrospora yang tidak pernah meninggalkan tempatnya, dan ditempat itu selanjutnya berkembang menjadi makroportalium dengan arkegonium serta sel telurnya.
2.3.1 Penjelasan  data tentang tumbuhan berbiji tertutup (Angiospermae)

Berlainan  dengan kelompok – kelompok tumbuhan yang sampai sekarang telah dibicarakan pada tumbuhan biji tertutup itu bakal bijinya selalu diselubungi oleh suatu badan yang berasal dari daun buah yang dinamakan bakal buah, yang kemudian kadang beserta bagian lainnya dari bunga akan tumbuh menjadi buah dan bakal biji yang telah menjadi biji terdapat didalamnya. Karena tempat bakal biji, yang tersembunyi itu, serbuk sari tidak dapat secara langsung sampai pada bakal biji,  melainkan mula – mula jatuh diluar bakal buah, pada suatu  alat (organ) yang disebut kepala putik yang biasanya dengan bakal buah bersambungan dengan tangkai kepala putik. Bakal buah bersambungan dengan tangkai kepala putik. Bakal buah, tangkai kepala putik dan kepala putik merupakan suatu alat yang dinamakan putik.

2.3.2 Penjelasan Data Tumbuhan Dikotil


Tumbuh – tumbuhan yang tergolong dalam kelas ini meliputi terna, semak-semak perdu maupun pohon-pohon yang seperti telah disebutkan terdahulu dikenal karena mempunyai ciri –ciri berikut :

Ciri – ciri Morfologi :

1. Seperti namanya telah menyebutkan tumbuh-tumbuhan ini mempunyai lembaga dengan dua daun lembaga (berbiji belah) dan akar serta pucuk lembaga yang tidak mempunyai pelindung yang khusus.

2. Akar lembaga tumbuh terus menjadi akar pokok (akar tunggang) yang cabang-cabang dan membentuk sistem akar tunggang.

3. Batang berbentuk kerucut panjang, biasanya bercabang-cabang dengan ruas-ruas dan buku-buku yang tidak jelas.

4. Duduk daun biasanya tersebar atau berkarang, kadang-kadang saja berseling.

5. Daun tunggal atau majemuk, seringkali disertai oleh daun-daun penumpu, jarang mempunyai pelepah, helaian daun bertulang menyirip atau menjari.

6. Pada cabang-cabang ke samping seringkali terdapt 2 daun pertama yang letaknya tegak lurus pada bidang median di kanan kiri cabang tersebut.

7. Bunga bersifat di-, tetra, atau pentamer.

Ciri –ciri anatomi  :

1. Baik akar maupun batang mempunyai kambium, hingga akar maupun yang belum batangnya memperlihatkan pertumbuhan menebal sekunder.

2. Pada akar sifat radial berkas pengangkutan hanya nyata pada akar yang belum mengadakan pertumbuhan menebal.

3. Pada batang berkas pengangkutan tersusun dalam lingkaran dengan xilem di sebelah dalam dan floem disebelah luar, diantaranya terdapat kambium, jadi berkas pengangkutannya bersifat kolateral terbuka, kadang-kadang bikolateral.


Pada tumbuhan dikotil ini masing-masing memiliki  divisi, class, ordo, famili, genus, dan spesies.

2.3.3  Penjelasan Data Tumbuhan Monokotil


Kelas monokotil membawahi sejumlah bangsa dan suku tumbuhan yang warganya dianggap mempunyai tingkat perkembangan filogenetik yang tertinggi. Jenis-jenis tumbuhan yang tergolong dalam kelas ini dapat dikenal berdasarkan ciri-ciri berikut :

Ciri-ciri morfologi:

1. Berupa terna, semak, atau pohon yang mempunyai sistem akar serabut, batang berkayu atau tidak, biasanya tidak atau banyak bercabang-cabang, buku-buku dan ruas-ruas kebanyakan tampak jelas.

2. Daun kebanyakan tunggal, jarang majemuk, bertulang sejajar atau bertulang melengkung, duduknya berseling (mengikuti rumus ½ atau membentuk rozet).

3. Bunga berbilang 3, kelopak dan mahkota kadang-kadang tidak dapat dibedakan dan merupakan tenda bunga.

4. Buah dan dengan biji yang mempunyai endosperm.

5. Jarang tidak, lembaga mempunyai daun lembaga yang berubah menjadi alat penghisap makanan dari endosperm untuk lembaga sebelum dapat mencari makanan sendiri.

6. Baik akar maupun pucuk lembaga dilindungi oleh suatu sarung, pelindung akar lembaga disebut akar lembaga disebut koleoriza, sedang pelindung pucuk lembaga dinamakan koleoptil.

7. Pada waktu perkecambahan sarung yang merupakan pelindung tadi akan tertembus oleh organ yang dilindunginya.

Ciri –ciri anatomi:

1. Akar mempunyai struktur yang terdiri atas jaringan-jaringan primer saja dengan silinder pusat yang tergolong aktinostele dan endodermis yang pada penampang lintang jelas dapat dibedakan  sel-sel yang biasanya berhadapan dengan suatu berkas pembuluh kayu yang dindingnya tidak menebal dan merupakan pintu masuknya air dari bagian luar akar ke dalam berkas-berkas pembuluh pengangkutan.

2. Karena tidak adanya kambium, akar tidak bertambah besar, tidak ada pembentukan jaringan baru, sehingga tetap mempunyai struktur yang primer.

3. Pada penampang lintang batang endodermis tidak tampak dengan nyata,  berkas-berkas pembuluh pengangkutannya bersifat kolateral tertutup dan pada penampang tengah semakin jarang.

4. Silinder pusat seperti pada monokotil dengan berkas-berkas pembuluh pengangkutan yang berserakan itu disebut ataktostele.
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